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ABSTRACT 

Amran B. Tiban. Analysis of Factors Affecting Corn Production in West Paleleh 
District, Buol Regency. Undergraduate Program in Development Economics, 
Department of Economics, Faculty of Economics and Business, Universitas Negeri 
Gorontalo. Supervised by Prof. Dr. Fahrudin Zain Olilingo, S.E., M.Si. (Supervisor I) 
and Dr. Irawati Abdul, S.E., M.Si. (Supervisor II). Corn production is one of the key 
agricultural commodities that supports food security and increases farmers' income. 
This study aims to analyze the effects of land area, seed usage, fertilizer application, 
labor, and pesticides on corn production in West Paleleh District, Buol Regency. 
The study employed a quantitative approach using primary data collected through 
questionnaires administered to 95 corn farmers selected by proportionate random 
sampling. Data were analyzed using the Cobb–Douglas production function, 
transformed into its natural logarithmic form, and estimated through multiple linear 
regression using Stata. The results indicate that fertilizer and labor have a positive 
and statistically significant effect on corn production. Meanwhile, land area, seed 
usage, and pesticide application have positive but statistically insignificant effects. 
Simultaneously, all independent variables significantly affect corn production. The 
coefficient of determination (R²) of 0.5005 indicates that 50.05% of the variation in 
corn production can be explained by the variables included in the model, while the 
remaining 49.95% is explained by other factors outside the scope of this study. 
These findings suggest that improving the efficiency of fertilizer application and labor 
utilization is a key strategy for increasing corn production in West Paleleh District. 

Keywords: corn production; Cobb–Douglas production function; production factors; 
fertilizer; labor. 

ABSTRAK 

Amran B. Tiban. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Jagung di 
Kecamatan Paleleh Barat Kabupaten Buol. Program Studi S1 Ekonomi 
Pembangunan, Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 
Negeri Gorontalo. Dengan Pembimbing I Prof., Dr. Fahrudin Zain Olilingo, S.E., 
M.Si. dan Pembimbing II Dr. Irawati Abdul, SE, M.Si Produksi jagung merupakan 
salah satu komoditas penting dalam mendukung ketahanan pangan dan 
peningkatan pendapatan petani. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 
luas lahan, penggunaan benih, pupuk, tenaga kerja, dan pestisida terhadap 
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produksi jagung di Kecamatan Paleleh Barat, Kabupaten Buol. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui 
kuesioner terhadap 95 petani jagung yang dipilih menggunakan teknik proportionate 
random sampling. Analisis dilakukan menggunakan fungsi produksi Cobb–Douglas 
yang ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma natural dan diestimasi dengan 
regresi linear berganda menggunakan Stata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pupuk dan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi 
jagung. Sementara itu, luas lahan, benih, dan pestisida berpengaruh positif tetapi 
tidak signifikan. Secara simultan, seluruh variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap produksi jagung. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,5005 
menunjukkan bahwa 50,05% variasi produksi jagung dapat dijelaskan oleh variabel 
dalam model, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 
Hasil ini menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan pupuk dan tenaga kerja menjadi 
faktor utama dalam meningkatkan produksi jagung di Kecamatan Paleleh Barat. 
 
Kata kunci: produksi jagung; fungsi Cobb–Douglas; faktor produksi; pupuk; tenaga 
kerja. 
 
A. Pendahuluan  

Sektor pertanian merupakan 

salah satu sektor strategis dalam 

pembangunan ekonomi Indonesia 

karena berperan dalam penyediaan 

pangan, penciptaan lapangan kerja, 

pengurangan kemiskinan, serta 

sumber pendapatan masyarakat 

pedesaan. Kontribusi sektor pertanian 

tidak hanya berkaitan dengan 

pemenuhan kebutuhan konsumsi 

domestik, tetapi juga mendukung 

aktivitas industri melalui penyediaan 

bahan baku serta menjaga stabilitas 

ketahanan pangan nasional. Di 

tengah meningkatnya jumlah 

penduduk dan kebutuhan pangan, 

peningkatan produktivitas komoditas 

pertanian menjadi salah satu agenda 

penting dalam pembangunan ekonomi 

daerah maupun nasional. 

Salah satu komoditas pangan 

strategis di Indonesia adalah jagung 

(Zea mays L.). Jagung memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi karena 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan, 

bahan baku industri, serta komponen 

utama pakan ternak. Meningkatnya 

permintaan jagung dari sektor pangan 

dan industri menyebabkan kebutuhan 

terhadap komoditas ini terus 

mengalami peningkatan. Oleh karena 

itu, peningkatan produksi jagung 

menjadi salah satu prioritas dalam 

pembangunan sektor pertanian untuk 

menjaga stabilitas pasokan sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan petani. 
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Kabupaten Buol merupakan 

salah satu daerah di Provinsi Sulawesi 

Tengah yang memiliki potensi cukup 

besar dalam pengembangan 

usahatani jagung. Salah satu wilayah 

sentra produksi jagung di kabupaten 

tersebut adalah Kecamatan Paleleh 

Barat yang sebagian besar 

masyarakatnya menggantungkan 

mata pencaharian pada sektor 

pertanian, khususnya usahatani 

jagung. Potensi lahan yang relatif luas 

serta kondisi agroklimat yang 

mendukung memberikan peluang bagi 

peningkatan produksi jagung. Namun 

demikian, perkembangan produksi 

jagung di Kecamatan Paleleh Barat 

masih menunjukkan fluktuasi dari 

tahun ke tahun sehingga 

mengindikasikan bahwa pemanfaatan 

faktor-faktor produksi belum 

sepenuhnya optimal. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik Kecamatan 

Paleleh Barat, produksi jagung 

meningkat dari 2.250 ton pada tahun 

2019 menjadi 3.015 ton pada tahun 

2020, kemudian menurun menjadi 

1.844,88 ton pada tahun 2021, 

meningkat kembali menjadi sekitar 

5.921 ton pada tahun 2022, menurun 

pada tahun 2023, dan kembali 

meningkat pada tahun 2024. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan produksi jagung masih 

menghadapi berbagai kendala yang 

memerlukan perhatian dalam 

pengelolaan usahatani. 

Dalam perspektif teori produksi, 

tingkat output ditentukan oleh 

kombinasi berbagai faktor produksi 

yang digunakan selama proses 

budidaya. Pada usahatani jagung, 

faktor-faktor seperti luas lahan, 

penggunaan benih, pupuk, tenaga 

kerja, dan pestisida merupakan input 

utama yang secara teoritis 

memengaruhi jumlah produksi yang 

dihasilkan. Efisiensi penggunaan 

setiap faktor produksi menjadi aspek 

penting karena peningkatan 

penggunaan input tidak selalu diikuti 

oleh peningkatan output apabila tidak 

dilakukan secara tepat. Oleh sebab 

itu, identifikasi faktor-faktor produksi 

yang berpengaruh terhadap hasil 

panen menjadi dasar dalam 

penyusunan strategi peningkatan 

produktivitas usahatani jagung. 

Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa pengaruh faktor-

faktor produksi terhadap produksi 

jagung masih menghasilkan temuan 

yang beragam. Beberapa penelitian 

menemukan bahwa luas lahan, benih, 

dan pupuk berpengaruh signifikan 

terhadap produksi jagung, sedangkan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

317 
 

tenaga kerja dan pestisida tidak selalu 

memberikan pengaruh yang 

signifikan. Di sisi lain, terdapat 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

tenaga kerja dan pestisida justru 

menjadi faktor yang berpengaruh 

terhadap peningkatan produksi. 

Perbedaan hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa pengaruh 

masing-masing faktor produksi sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik wilayah, 

kondisi agroekologi, pola budidaya, 

serta perilaku petani dalam mengelola 

usahatani. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

masih terdapat kesenjangan 

penelitian mengenai faktor-faktor 

produksi yang paling menentukan 

peningkatan produksi jagung pada 

tingkat lokal, khususnya di Kecamatan 

Paleleh Barat Kabupaten Buol. 

Sebagian besar penelitian 

sebelumnya dilakukan pada wilayah 

yang memiliki karakteristik sumber 

daya, teknologi budidaya, dan kondisi 

sosial ekonomi petani yang berbeda 

sehingga hasilnya belum tentu dapat 

digeneralisasikan untuk wilayah 

penelitian ini. Selain itu, belum banyak 

penelitian yang secara khusus 

menganalisis pengaruh luas lahan, 

benih, pupuk, tenaga kerja, dan 

pestisida secara simultan 

menggunakan pendekatan fungsi 

produksi Cobb–Douglas pada petani 

jagung di Kecamatan Paleleh Barat. 

Beberapa penelitian ini terletak 

pada penggunaan data primer yang 

diperoleh langsung dari 95 petani 

jagung di Kecamatan Paleleh Barat 

serta penerapan fungsi produksi 

Cobb–Douglas yang memungkinkan 

pengukuran elastisitas masing-

masing faktor produksi terhadap 

output. Pendekatan tersebut 

memberikan gambaran empiris 

mengenai faktor-faktor produksi yang 

paling berperan dalam meningkatkan 

produksi jagung sehingga dapat 

menjadi dasar dalam penyusunan 

kebijakan peningkatan produktivitas 

usahatani di tingkat daerah. Berbagai 

penelitian terdahulu telah 

menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi produksi jagung di 

berbagai daerah di Indonesia. Namun 

demikian, penelitian yang mengkaji 

penggunaan fungsi produksi Cobb–

Douglas pada usahatani jagung di 

Kecamatan Paleleh Barat Kabupaten 

Buol masih sangat terbatas. 

Karakteristik agroekologi, 

penggunaan input produksi, dan 

perilaku petani yang berbeda 

memungkinkan diperolehnya hasil 
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empiris yang berbeda sehingga 

penelitian ini penting dilakukan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh luas lahan, 

penggunaan benih, pupuk, tenaga 

kerja, dan pestisida terhadap produksi 

jagung di Kecamatan Paleleh Barat 

Kabupaten Buol. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu 

ekonomi pertanian, menjadi bahan 

pertimbangan dalam perumusan 

kebijakan pembangunan sektor 

pertanian, serta menjadi referensi bagi 

petani dalam mengoptimalkan 

penggunaan faktor-faktor produksi 

guna meningkatkan produktivitas 

usahatani jagung. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksplanatori (explanatory 

research) untuk menganalisis 

pengaruh faktor-faktor produksi 

terhadap produksi jagung di 

Kecamatan Paleleh Barat, Kabupaten 

Buol. Penelitian dilakukan pada tahun 

2026 dengan unit analisis petani 

jagung yang mengusahakan tanaman 

jagung selama satu musim tanam. 

Penelitian menggunakan data primer 

yang diperoleh secara langsung 

melalui penyebaran kuesioner kepada 

petani jagung, populasi penelitian 

adalah seluruh petani jagung 

berjumlah 1.839 orang yang 

ditentukan menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat 10 persen 

menggunakan teknik Proportionate 

Random Sampling. 

1.1 Variabel dan Definisi 
Operasional Variabel 
penelitian 

Variabel penelitian adalah aspek 

yang diamati dan diukur dalam 

penelitian,  yang sering kali disebut 

sebagai faktor yang memengaruhi 

atau dipengaruhi dalam suatu 

peristiwa atau fenomena. Variabel 

juga dapat dipahami sebagai gejala 

yang menjadi pusat perhatian peneliti 

dalam upaya menjawab rumusan 

masalah dan mencapai tujuan 

penelitian (Sugiono 2019).  

Variabel bebas adalah variabel 

yang menjadi penyebab atau memiliki 

kemungkinan teoritis berdampak pada 

variabel lain. Variabel bebas 

umumnya dilambangkan dengan 

huruf X (Hardani, S.Pd.,M.Si, et al. 

2020). Dalam penelitian ini, variabel 

independent (X) terdiri dari lahan (X1), 

benih (X2), pupuk (X3), tenaga kerja 

(X4), dan pestisida (X5). 
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Variabel tak bebas adalah 

variabel yang secara struktur berpikir 

keilmuan menjadi variabel yang 

disebabkan oleh adanya perubahan 

variabel lainnya. Variabel tak bebas ini 

menjadi “primary interest to the 

research” atau persoalan pokok bagi 

si peneliti, yang selanjutnya menjadi 

objek peneliti (Hardani, S.Pd.,M.Si, et 

al. 2020). variabel tak bebas biasanya 

dilambangkan dengan huruf Y. Dalam 

penelitian ini, variabel dependent (Y) 

adalah produksi jagung. 

 

 
 Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder dan data primer. Di mana 

data sekunder adalah data 

penelitian yang diperoleh secara 

tidak langsung melalui media 

perantara. Artinya, data ini tidak 

dikumpulkan langsung oleh peneliti 

melainkan dari sumber yang telah 

ada sebelumnya. Dalam penelitian 

ini, data sekunder diperoleh dari 

Publikasi Badan Pusat Statistik 

Kecamatan Paleleh Barat. 

Sementara data primer adalah data 

yang diperoleh langsung dari 

sumbernya, diamati dan dicatat 

untuk pertama kali (Sulung dan 

Muspawi 2024). Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh melalui 

observasi lapangan, penyebaran 

kuesioner dan wawancara 

langsung kepada petani jagung. 

 Teknik Analisis Data  

Analisis data dilakukan menggunakan 

fungsi produksi Cobb–Douglas 

yang ditransformasikan ke dalam 

bentuk logaritma natural sehingga 

dapat diestimasi menggunakan 

regresi linear berganda. 

Transformasi logaritma dilakukan 

agar hubungan antara variabel 

menjadi linear dan koefisien regresi 

dapat diinterpretasikan sebagai 

elastisitas masing-masing faktor 

produksi terhadap produksi jagung. 
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Model empiris yang digunakan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

lnProduksi! = 𝛽" + 𝛽# lnLahan!
+ 𝛽$ lnBenih!
+ 𝛽% lnPupuk!
+ 𝛽& lnTenagaKerja!
+ 𝛽' lnPestisida! + 𝜀! 

Keterangan : 

lnProduksii = Logaritma natural dari 

jumlah produksi jagung yang 

dihasilkan (kg). 

b0 = Konstanta  

b1,b,2b,3b,4,b5 = Koefisien regresi 

masing-masing variabel 

independen 

ԑi = error term 

i = Unit Observasi (Petani) 

ln = Logaritma Natural 

Seluruh proses pengolahan data 

dilakukan menggunakan perangkat 

lunak Stata. Pengujian hipotesis 

dilakukan melalui uji parsial (uji t) 

untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel 

independen terhadap produksi 

jagung, uji simultan (uji F) untuk 

menguji pengaruh seluruh variabel 

independen secara bersama-sama, 

serta koefisien determinasi (R²) 

untuk mengukur kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi 

produksi jagung. Sebelum estimasi 

model dilakukan, data diuji 

menggunakan uji asumsi klasik 

yang meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi guna memastikan 

model memenuhi asumsi dasar 

regresi linear. 

Seluruh proses pengolahan data 

dilakukan menggunakan perangkat 

lunak Stata. Pengujian hipotesis 

dilakukan melalui uji parsial (uji t) 

untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel 

independen terhadap produksi 

jagung, uji simultan (uji F) untuk 

menguji pengaruh seluruh variabel 

independen secara bersama-sama, 

serta koefisien determinasi (R²) 

untuk mengukur kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi 

produksi jagung. Sebelum estimasi 

model dilakukan, data diuji 

menggunakan uji asumsi klasik 

yang meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi guna memastikan 

model memenuhi asumsi dasar 

regresi linear. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Bagian ini memberikan gambaran 

obyektif mengenai temuan 

penelitian, termasuk interpretasi 

data, hasil interpretasi, dan 

hubungan yang di temukan. Jika 

ada hipotesis, bagian ini 

menjelaskan langkah-langkah dan 

hasil uji hipotesis. Untuk 

memastikan pemahaman yang baik 

oleh pembaca, presentasi hasil 

penelitian harus disajikan dengan 

jelas dan terstruktur. Oleh karena 

itu, penelitian merinci sistematisasi 

pengujian sebagai berikut. 

 

2.1 Analisis Data Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah bentuk 

analisis data penelitian untuk 

menguji generalisasi hasil 

penelitian berdasarkan satu 

sampel. Analisis deskriptif ini 

dilakukan dengan pengujian 

hipotesis deskriptif. Hasil 

analisisnya adalah apakah 

hipotesis penelitian dapat 

digeneralisasikan atau tidak. Jika 

hipotesis nol (H0) diterima, berarti 

hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan. Analisis 

deskriptif ini menggunakan satu 

variabel atau lebih tapi bersifat 

mandiri, oleh karena itu analisis ini 

tidak berbentuk perbandingan atau 

hubungan. 

 

 
2.3 Uji Goodness of Fit R2 
Uji Goodness of Fit bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh 

kemampuan model regresi dalam 

menerangkan variabel dari variabel 

terikat. Nilai koefisien berada diantara 

nol dan satu (0<R2<1). Nilai R2 yang 

kecil atau mendekati nol berarti 

kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat sangat 

terbatas. Sebaliknya nilai R2 yang 

mendekati satu berarti variabel bebas 

memberikan semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel terikat. 
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2.4 Uji F (Uji Simultan) 
Uji F ini juga sering disebut sebagai uji 

simultan, untuk menguji apakah 

variabel bebas yang digunakan dalam 

model mampu menjelaskan 

perubahan nilai variabel tergantung 

atau tidak dengan membandingkan 

nilai F hitung dengan nilai F tabel. 

Suatu variabel dikatakan berpengaruh 

secara simultan apabila nilai F hitung> 

F tabel. 

 
2.5 Uji T (Uji Parsial) 

1) Variabel luas lahan memiliki 

nilai t-statistik sebesar 0,09 

dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,932 yang lebih besar 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa luas lahan berpengaruh 

positif namun tidak signifikan 

terhadap produksi jagung pada 

tingkat signifikansi 5 persen. 

Artinya, setiap peningkatan 

luas lahan sebesar 1 persen 

diperkirakan akan 

meningkatkan produksi jagung 

sebesar 0,0251 persen, 

dengan asumsi variabel lain 

konstan. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan 

bahwa luas lahan berpengaruh 

positif terhadap produksi 

jagung ditolak, karena 

pengaruhnya tidak signifikan 

secara statistik. 

2) Variabel benih memiliki nilai t-

statistik sebesar 1,58 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,119 

yang lebih besar dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa benih 

berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap 

produksi jagung pada tingkat 

signifikansi 5 persen. Artinya, 

setiap peningkatan 

penggunaan benih sebesar 1 

persen diperkirakan akan 

meningkatkan produksi jagung 

sebesar 0,4495 persen, 

dengan asumsi variabel lain 

konstan. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan 

bahwa benih berpengaruh 

positif terhadap produksi 

jagung ditolak, karena 

pengaruhnya belum terbukti 

secara statistik. 

3) Variabel pupuk memiliki nilai t-

statistik sebesar 2,30 dengan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

323 
 

nilai probabilitas sebesar 0,024 

yang lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa pupuk 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produksi 

jagung pada tingkat signifikansi 

5 persen. Artinya, setiap 

peningkatan penggunaan 

pupuk sebesar 1 persen akan 

meningkatkan produksi jagung 

sebesar 0,5694 persen, 

dengan asumsi variabel lain 

konstan. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan 

bahwa pupuk berpengaruh 

positif terhadap produksi 

jagung diterima. 

4) Variabel tenaga kerja memiliki 

nilai t-statistik sebesar 2,47 

dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,015 yang lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa tenaga kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produksi 

jagung pada tingkat signifikansi 

5 persen. Artinya, setiap 

peningkatan penggunaan 

tenaga kerja sebesar 1 persen 

akan meningkatkan produksi 

jagung sebesar 0,7517 persen, 

dengan asumsi variabel lain 

konstan. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan 

bahwa tenaga kerja 

berpengaruh positif terhadap 

produksi jagung diterima. 

5) Variabel pestisida memiliki nilai 

t-statistik sebesar 1,41 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,162 

yang lebih besar dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa 

pestisida berpengaruh positif 

namun tidak signifikan 

terhadap produksi jagung pada 

tingkat signifikansi 5 persen. 

Artinya, setiap peningkatan 

penggunaan pestisida sebesar 

1 persen diperkirakan akan 

meningkatkan produksi jagung 

sebesar 0,4098 persen, 

dengan asumsi variabel lain 

konstan. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan 

bahwa pestisida berpengaruh 

positif terhadap produksi 

jagung ditolak, karena 

pengaruhnya tidak signifikan 

secara statistik. 

2.6  Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas biasanya digunakan 

untuk mengukur data berskala ordinal, 

interval, ataupun rasio. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah 

data yang diperoleh terdistribusi 

normal atau tidak. Dasar pengambilan 
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keputusan adalah jika nilai Lhitung>Ltabel 

maka H0 ditolak, dan jika nilai nilai 

Lhitung>Ltabel maka H0 diterima. 

 
2.7  Hasil Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model 

regresi terdapat korelasi antara 

kesalahan pengganggu (error term) 

pada satu observasi dengan 

observasi lainnya. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan uji 

runtun (run test). 

 
2.8   Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan 

dengan tujuan untuk menguji apakah 

terdapat ketidaksamaan variance 

maupun residuan dari suatu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Biasanya data cross section 

mengandung situasi 

heteroskedastisitas karena data ini 

menghimpun data yang mewakili 

berbagai ukuran kecil, sedang, dan 

besar. 

 
2.9 Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah pengujian 

untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel-

variabel bebas (independent) dalam 

suatu model regresi linear berganda. 

Jika terjadi atau ditemukan adanya 

korelasi maka dapat dikatakan 

terdapat masalah multikolinearitas. 

Alat yang sering digunakan untuk 

menguji gangguan multikolinearitas 

adalah jika nilai Variance Inflation 

Faktor (VIF) < 10 dan nilai Tolerance 

> 0,1. 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 

secara simultan luas lahan, benih, 

pupuk, tenaga kerja, dan pestisida 

berpengaruh signifikan terhadap 

produksi jagung di Kecamatan Paleleh 

Barat. Nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,5005 menunjukkan bahwa 

50,05% variasi produksi jagung dapat 

dijelaskan oleh kelima variabel 

tersebut, sedangkan 49,95% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
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model penelitian. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan produksi tidak 

hanya ditentukan oleh besarnya luas 

lahan, tetapi juga oleh kemampuan 

petani dalam mengalokasikan dan 

mengelola setiap faktor produksi 

secara optimal (Sari, Hidayat, & 

Abdul, 2021). 

Secara parsial, hanya pupuk dan 

tenaga kerja yang berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produksi 

jagung, sedangkan luas lahan, benih, 

dan pestisida berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa peningkatan 

produksi jagung lebih ditentukan oleh 

efisiensi penggunaan faktor produksi, 

khususnya pupuk dan tenaga kerja, 

dibandingkan dengan penambahan 

input produksi semata. 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh luas lahan, 

penggunaan benih, pupuk, tenaga 

kerja, dan pestisida terhadap produksi 

jagung di Kecamatan Paleleh Barat, 

Kabupaten Buol menggunakan 

pendekatan fungsi produksi Cobb–

Douglas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan 

seluruh faktor produksi berpengaruh 

signifikan terhadap produksi jagung. 

Namun, secara parsial hanya variabel 

pupuk dan tenaga kerja yang 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produksi jagung, sedangkan 

luas lahan, penggunaan benih, dan 

pestisida berpengaruh positif tetapi 

tidak signifikan. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa peningkatan 

produksi jagung lebih ditentukan oleh 

efisiensi penggunaan input produksi 

dibandingkan dengan penambahan 

jumlah input semata. 
Temuan penelitian memberikan 

implikasi bahwa upaya peningkatan 

produksi jagung di Kecamatan Paleleh 

Barat perlu diarahkan pada 

peningkatan efisiensi usahatani 

melalui penggunaan pupuk yang 

sesuai dengan rekomendasi 

pemupukan berimbang, pengelolaan 

tenaga kerja yang lebih efektif, serta 

peningkatan kapasitas petani melalui 

kegiatan penyuluhan dan 

pendampingan. Selain itu, pemerintah 

daerah diharapkan dapat memperkuat 

akses petani terhadap sarana 

produksi, terutama pupuk dan benih 

unggul, serta meningkatkan layanan 

penyuluhan pertanian agar 

penggunaan faktor produksi menjadi 

lebih efisien dan produktivitas jagung 

dapat meningkat secara 

berkelanjutan. 
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Penelitian ini memiliki 

keterbatasan karena hanya 

menggunakan lima faktor produksi 

sebagai variabel penjelas dengan 

lokasi penelitian yang terbatas pada 

Kecamatan Paleleh Barat. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan menambahkan variabel 

lain seperti kualitas tanah, curah 

hujan, teknologi budidaya, akses 

pembiayaan, pengalaman petani, dan 

intensitas penyuluhan agar model 

yang dihasilkan mampu menjelaskan 

variasi produksi jagung secara lebih 

komprehensif. Penelitian pada 

wilayah lain juga diperlukan untuk 

memperoleh gambaran yang lebih 

luas mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi produksi jagung di 

berbagai kondisi agroekologi. 
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